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ABSTRAK  

 

BMT Walisongo Semarang merupakan lembaga keuangan 

syari’ah yang  dibentuk dalam upaya memberdayakan ummat secara 

kebersamaan dan pembiayaan serta kegiatan-kegiatan lain yang 

berdampak pada meningkatnya ekonomi masyarakat ataupun anggota 

dan mitra yang dibina menuju arah yang lebih baik, lebih aman,dan  

lebih adil. Musyarakah merupakan salah satu produk pembiayaan di 

BMT walisongo yang didasarkan pada prinsip bagi hasil. Bentuk 

umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah atau dalam kitab fiqh 

disebut syirkah atau syarikah atau juga disebut dengan kongsi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan akad 

musyarakah serta faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya 

penggunaan akad musyarakah dalam produk pembiayaan d BMT 

Walisongo Papandayan Semarang.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 

kulalitatif.Penelitianlapangan dengan menggunakan metode 

observasi,wawancara,studi pustaka,dokumentasi dan analisis data. 

Observasi yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke 

lapangan. Sedangkan wawancara dilakukan dengan narasumber untuk 

memperoleh informasi yang diinginkan.  

Berdasarkan hasil penelitian selama ini,penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pembiayaan dengan akad musyarakah adalah 

salah satu akad yang paling banyak digunakan, faktor yang 

mempengaruhi banyaknya penggunaan akad musyarakah di BMT 

Walisongo Semarang adalah terletak pada tingkat resiko yang 

dihadapi lebih kecil dibandingkan dengan akad yang lainnya. 

Sehingga BMT Walisongo lebih mudah dalam menangani dan 

mengawasi terhadap usaha yang akan dijalankan oleh anggota atau 

nasabah. Pada produk pembiayaan yang ditawarkan BMT Walisongo 

Semarang ini akad Musyarakah persentasinya jauh lebih diminati 

banyak nasabah karena kebanyakan yang mengajukan pembiayaan 

adalah para pedagang yang akan menambahkan modal usahanya. 

Sehingga BMT Walisongo juga menerapkan prinsip kehati-hatian 

dalam menggunakan akad musyarakah.  

 



ix 

 

KATA PENGANTAR  

 

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb  

Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan 

rahmat serta melimpahkan berkah dan hidayah-Nya kepada kita 

semua, dan tidak lupa Shalawat serta Salam kita panjatkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW, Sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyususnan Tugas Akhir (TA)  dengan judul : 

Analisis Terhadapa Banyaknya Penggunaan Akad Musyarakah dalam 

Produk Pembiayaan di BMT Walisongo Semarang, ini  dengan lancar 

tanpa halangan suatu apapun dan untuk memenuhi syarat guna 

mendapatkan gelar Ahli Madya pada Program Studi D3 Perbankan 

Syari’ah UIN Walisongo Semarang.  

Dengan kata pengantar ini, penulis megucapkan terimakasih 

kepada semua pihak yang telah banyak membantu dalam penulisan 

Tugas Akhir ini,dan atas dukungan, perhatian serta motivasi yang 

telah diberikan untuk penulis.untuk itu dalam kesempatan ini penulis 

mohon maaf apabila tidak dapat menyebutkan satu persatu pihak yang 

telah memberikan bantuan dan dukungan.penulis menyampaikan 

terimakasih kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhibin, M.Ag., Selaku Rektor UIN 

Walisongo Semarang.  

2. Bapak Dr. H. Imam Yahya, Selaku Dekan FAkultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam.  



x 

 

3. Bapak Johan Arifin, S.Ag, MM. Selaku ketua jurusan D3 

Perbankan Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

4. Ibu Heny Yuningrum, Selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir.  

5. Seluruh Dosen pengajar maupun dosen Wali D3 Perbankan 

Syari’ah fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

6. Bapak Jusuf SE dan Heri Herdiana, Selaku Manajer Pusat dan 

Manajer Cabang BMT Walisongo Semarang.  

7. Seluruh jajaran pengurus dan karyawan BMT Walisongo 

Semarang.  

8. Seluruh keluarga yang selalu memberikan dukungan dan 

semangat sehingga Tugas Akhir ini dapat terselesaikan.  

9. Dan sahabat-sahabat seperjuangan D3 perbankan Syari’ah.  

Penulis berharap semoga segala kebaikan serta dukungan 

yang selama ini diberikan penulis dapat bermanfaat dan Tugas Akhir 

ini berkah dan bermanfaat bagi semuanya.  

  



xi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ..................................................................... i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................ ii 

PENGESAHAN  ............................................................................ iii 

MOTTO  ............................................................................... iv 

PERSEMBAHAN .......................................................................... v 

DEKLARASI  ............................................................................... vii 

ABSTRAK   ............................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ................................................................... ix 

DAFTAR ISI  ............................................................................... xi 

BAB I  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang ......................................................  1  

B. Rumusan Masalah .................................................  6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............................  6 

D. Tinjauan pustaka ...................................................  7 

E. Metodologi Penelitian ...........................................  9 

F. Sistematika Penulisan  ...........................................  13 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Akad Musyarakah ................................................... 15 

1. Pengertian Musyarakah .................................... 15 

2. Landasan Syari’ah Musyarakah ........................ 18 

3. Rukun dan Syarat Musyarakah ......................... 21 



xii 

 

4. Jenis-jenis Musyarakah ..................................... 22 

5. Fatwa DSN Musyarakah ................................... 26 

6. Manfaat Musyarakah ........................................ 30 

B. Ketentuan Pembiayaan Musyarakah ....................... 31 

C. Penghentian Musyarakah ........................................ 32 

 

BA0B III GAMBARAN UMUM BMT WALISONGO 

SEMARANG 

A. Sejarah BMT Walisongo Semarang ...................... 34 

B. Visi dan Misi BMT Walisongo Semarang ............ 35 

1. Visi BMT Walisongo Semarang ..................... 35 

2. Misi BMT Walisongo Semarang .................... 35 

C. Struktur dan Kepengurusan BMT Walisongo ....... 37 

1. Struktur BMT Walisongo ............................... 37 

2. Kepengurusan BMT Walisongo ..................... 38 

3. Pengawas BMT Wlisongo .............................. 38 

4. Pengelola BMT Walisongo ............................. 38 

5. Tugas Masing-masing Bagian ........................ 39 

D. Kantor Layanan BMT Wlisongo Semarang .......... 50 

E. Produk-produk BMT Walisongo Semarang .......... 51 

1. Modal Baitut Tamwil ...................................... 51 

2. Simpanan Baitut Tamwil ................................ 51 

3. Pembiayaan Baitut Tmwil .............................. 56 

F. Syarat Pengajuan BMT Walisongo Semarang ...... 58 



xiii 

 

G. Pelaksanaan Akad di BMT Walisongo ................. 58 

1. Pengimpunan Dana ......................................... 58 

2. Pembiayaan ..................................................... 62 

H. Pertumbuhan dan Perkembangan BMT Walisongo  42 

I. Rencana Strategi BMT Walisongo ........................ 67  

J. Tantangan Internal dan Eksternal .......................... 72 

 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Prosedur Pembiayaan Musyarakah ....................... 73 

1. Prosedur Pengajuan ........................................ 73 

2. Mekanisme Pembiayaan Musyarakah ............ 75 

3. Contoh Kasus Pembiayaan Musyarakah ........ 76 

B. Faktor Banyaknya Penggunaan Akad Musyarakah77   

C. Analisis .................................................................. 78 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...........................................................  80 

B. Saran ......................................................................  81 

C. Penutup ..................................................................  82 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem lembaga keuangan di Indonesia dijalankan oleh 

dua jenis lembaga keuangan, yaitu bank dan bukan bank. 

Lembaga keuangan bank merupakan lembaga keuangan yang 

memberikan jasa keuangan paling lengkap. Lembaga keuangan 

bank diawasi dan dibina oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan. Sedangkan lembaga keuangan syariah bukan bank 

merupakan lembaga keuangan yang lebih banyak jenisnya, 

pembinaan dan pengawasan dalam sisi pemenuhan prinsip-prinsip 

syariah dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional. Semakin 

berkembangnya lembaga keuangan syariah dan tidak sedikit pula 

yang harus tutup karena mungkin terlalu banyak nasabah yang 

mengalami masalah dalam pembiayaan.
1
 

Lembaga Keuangan adalah badan usaha yang 

kekayaannya terutama berbentuk aset keuangan atau tagihan, yang 

fungsinya sebagai intermediasi keuangan antara unit defisit 

dengan unit surplus dan menawarkan secara luas berbagai jenis 

keuangan (misalnya: simpanan, kredit, proteksi asuransi, 

penyediaan mekanisme pembayaran dan transfer dana) dan 

                                                 
1
 Abdul Ghofur Anshori,Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,2010,h.113  
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merupakan bagian dari sistem keuangan dalam ekonomi modern 

dalam melayani masyarakat. Sedangkan lembaga keuangan 

syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan kegiatannya 

dengan berlandaskan syariah Islam.   

Lembaga keuangan syariah didirikan dengan tujuan untuk 

mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip 

Islam, syariah, dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan 

perbankan serta bisnis lain yang terkait. Prinsip utama yang 

dilakukan oleh lembaga keuangan syariah anatara lain larangan 

riba dalam berbagai bentuk transaksi,melakukan kegiatan usaha 

dan perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang sah,dan 

memberi zakat.
2
 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) merupakan suatu lembaga 

keuangan yang terdiri dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul 

tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha 

pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, 

infaq dan sedekah. Adapun baitul tamwil merupakan usaha 

pengumpulan dan penyaluran dana komersil. Usaha-usaha 

tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai 

lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan 

berlandaskan Islam. Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk 

                                                 
2
 Drs. Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, 

Jakarta: Pustaka Alfabet, cet. 4, 2006, hal. 2.  
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memfasilitasi masyaakat bawah yang tidak terjangkau oleh 

pelayanan Bank Islam. Prinsip operasinya didasarkan atas prinsip 

bagi hasil, jual beli (ijarah) dan titipan (wadiah).meskipun mirip 

dengan Bank Islam BMT memiliki pangsa pasar tersendiri, yaitu 

masyarakat kecil yang tidak terjangkau layanan perbankan serta 

pelaku usaha kecil yang mengalami hambatan dengan pihak bank.  

Baitul Maal wattamwil memiliki fungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana, pencipta dan pemberi likuiditas, sumber 

pendapatan, pemberi informasi, dan sebagai bagian dari satu 

lembaga keuangan mikro islam yang dapat memberikan 

pembiayaan bagi usaha kecil. Dan fungsi di masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas SDM anggota,mengembalikan kesempatan 

kerja, mengorganisasikan dan sehingga dana yang dimiliki 

masyarakat bermanfaat, dan mengukuhkan serta meningkatkan 

kualitas usaha dan pasar produk-produk anggota. 
3
 

BMT “ Walisongo Papandayan ” merupakan lembaga 

keuangan syariah yang didirikan oleh anggota jama’ah pengajian 

Yayasan “Walisongo” Semarang pada tanggal 24 April 1999, 

yang  dibentuk dalam upaya memberdayakan ummat secara 

kebersamaan dan pembiayaan serta kegiatan-kegiatan lain yang 

berdampak pada meningkatnya ekonomi masyarakat ataupun 

                                                 
3
 Nurul Huda,Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam 

Tinjauan Teoritis dan praktis, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010 

hal.363.  
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anggota dan mitra yang di bina menuju arah yang lebih baik, lebih 

aman,dan  lebih adil.
4
 

Musyarakah merupakan salah satu produk pembiayaan di 

BMT walisongo yang didasarkan pada prinsip bagi hasil. Bentuk 

umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah atau dalam kitab 

fiqh disebut syirkah atau syarikah atau juga disebut dengan 

kongsi. Transaksi yang dilandaskan adanya para pihak yang 

bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang mereka miliki 

secara bersama untuk memadukan seluruh bentuk sumber daya 

baik yang berwujud maupun tidak berwujud. 
5
 

Berkaitan dengan pembiayaan di BMT Walisongo 

Semarang ini salah satunya menyediakan produkpembiayaan 

dengan akad musyarakah yang merupakan suatu akad kerja sama 

antara BMT dengan nasabah (anggota) untuk melakukan suatu 

usaha. Dalam pembiayaan dengan akad musyarakah di BMT 

Walisongo Semarangini digunakan untuk memfasilitasi nasabah 

dalam pengembangan usaha. Namun kebanyakan dari akad ini 

banyak pembiayaan yang menggunakan akad musyarakah di 

bandingkan dengan pembiayaan dengan akad 

mudharabah,bai’bitsaman ajil dan murabahah. Berikut ini adalah 

                                                 
4
Company Profil BMT Walisongo Papandayan Semarang.  

5
Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan keuangan, 

Jakarta: IIIT,2003, h.90  
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suatu tabel jumlah penggunaan pembiayaan baitut tamwil di BMT 

Walisongo Semarang antara lain sebagai berikut :  

Produk Pembiayaan Baitut 

Tamwil 

Jumlah nasabah yang 

menggunakan akad 

Pembiayaan Mudharabah (MDA) 29 orang 

Pembiayaan Musyarakah (MSA) 227 orang 

Pembiayaan Bai’Bitsaman Ajil 

(BBA) 

33 orang 

Pembiayaan Murabahah (MBA) 4 orang 

Dari tabel hasil penelitian rekap kolektibilitas BMT 

Walisongo diatas dapat disimpulkan bahwa, pembiayaan dengan 

akad musyarakah ini merupakan pembiayaan yang banyak 

digunakan dan menjadi unggulan di BMT BMT Walisongo 

Semarang, karena tingkat resiko yang rendahdan apabila salah 

satu mengalami kerugian dapat ditanggung bersama serta proses 

pencairan dana yang secepat dan sepraktis mungkin tanpa 

mengurangi prinsip kehati-hatian dan tetap berpegang pada 

hukum syari’ah dan profesionalitas.Pembiayaan dengan akad 

musyarakahini cenderung memberikan pembiayaan yang sudah 

berjalan sehingga kebanyakan yang menggunakan pembiayan 

dengan akad musyarakah ini para pedagang dipasar.
6
 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin meneliti 

dan ingin mengangkatnya didalam penulisan tugas akhir yang 

                                                 
6
Laporan Rekap Kolektibilitas, BMT Walisongo Cabang Sendang 

Indah 
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berjudul : “ANALISIS BANYAKNYA PENGGUNAAN AKAD 

MUSYARAKAH DALAM PRODUK PEMBIAYAAN DI BMT 

WALISONGO PAPANDAYAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas tersebut, 

maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana prosedur Pembiayaan musyarakah di BMT 

Walisongo? 

2. Faktor yang mempengaruhi banyaknya penggunaan akad 

musyarakah dalam produk pembiayaan di BMT Walisono 

Papandayan? 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui prosedur pembiayaan musyarakah di 

BMT Walisongo Semarang.  

b. Untuk mengetahui adanya faktor yang mempengaruhi 

banyaknya penggunaan akad musyarakah dalam produk 

pembiayaan di BMT Walisongo Semarang.  

2. Manfaat 

a. Bagi penulis,  

Sebagai bahan masukan untuk menambah 

informasi dan memperluas ilmu pengetahuan penulis, 
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khususnya berkaitan dengan masalah pembiayaan 

musyarakah di perbankan maupun BMT, serta 

mempraktekan ilmu yang selama ini diajarkan di bangku 

kuliah dan menumbuhkan sikap profesionalisme kerja 

melalui berfikir dan meningkatkan daya penalaran dalam 

melakukan penelitian, perumusan, dan pemecahan 

masalah secara ilmiah. 

b. Bagi D3 Perbankan syari’ah /UIN Walisongo,  

Sebagai karya ilmiah yang menjadi tambahan 

referensi dan informasi mengenai pembiayaan 

musyarakah untuk UIN Walisongo.  

c. Bagi BMT Walisongo Papandayan Semarang  

Sebagai bahan untuk pertimbangan dalam 

memperbaiki adanya kekurangan dan kelemahan di BMT 

Walisongo dan manajemen dalam pelaksanaan 

pembiayaan musyarakah.  

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka ini telah ada beberapa hasil 

penelitian yang berhubungan dengan pembiayaan dengan akad 

musyarakah. Tetapidari hasilpenelitian sebelumnya belum ada 

yang membahas tentang Banyaknya penggunaan akad 

musyarakah untuk itu penulis mencantumkan beberapa karya 



8 

 
ilmiah dan hasil penelitian sebelumnya yang pembahasannya 

hamper sama dengan penelitian yang penulis bahas ini :  

Pertama, Yuli Wulandari (2010), telah menulis sebuah 

penelitian yang berjudul ”Analisa Prosedur Pelaksanaan 

Pembiayaan Musyarakah padaPT.Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Cabang Surakarta”. Penelitian ini membahas tentang prosedur 

pelaksanaan pembiayaan musyarakah di Bank Muamalat Cabang 

Surakarta, yaitu: pengumpulan data, varifikasi data, pengajuan 

memorandum usulan pembiayaan, keputusan pembiayaan, 

realisasi pembiayaan, pemantauan / monitoring, pelunasan. 

Kedua, Dewi Setyawati (2008), telah menulis sebuah 

penelitian yang berjudul “Analisis Sistem dan Prosedur 

PembiayaanMusyarakahpada Bank Syariah dalam Mendukung 

Pengendalian Intern” Studikasus pada PT. BRI (PERSERO) Tbk. 

Kantor Cabang SyariahMalang,Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam pelaksanaan pembiayaan musyarakah masih 

terdapat beberapa kelemahan diantaranya adalah tugas dan 

wewenang AO ( Account Officer) lebih dominan dalam 

menjalankan beberapa fungsi, yaitu fungsi analisis data dan 

rekomendasi pembiayaan kePimpinan Cabang, belum ada 

pemisahan fungsi antara penilai atau petugas taksasi (petugas 

yang memperkirakan nilai dari jaminan nasabah) dan petugas 

yang melakukan analisis pembiayaan, dan tidak adanya kegiatan 
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surprisedaudit (pemeriksaan mendadak terhadap kualitas nasabah) 

yang menyebabkanlemahnya pengendalian dalam operasional 

sistem dan prosedur pembiayaan musyarakah.  

Penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini, dari sisi perbedaannya tersebut dapat 

menunjukkan keaslian penelitian ini. Adapun persamaan 

penelitian yang pertama adalah sama-sama meneliti tentang 

pembiayaan dengan akad musyarakah. Setelah menelaah beberapa 

penelitian diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa Tugas 

Akhir yang berjudul Analisis Banyaknya Penggunaan Akad 

Musyarakah dalam Produk Pembiayaan di BMT Walisongo 

semarang ini belum pernah ada yang melakukan penelitian 

tersebut.  

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu tehnik ataupun cara 

kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran maupun 

tujuan untuk penelitian.untuk itu penulis menggunakan berbagai 

metode penelitian dalam penyusunan tugas akhir antara lain 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan 

metode pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan dengan 

cara memahami fenomena tentang apa yang di alami subjek 
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penelitian misalnya dengan perilaku, motivasi, maupun 

tindakan yang mengarah kepada penelitian ini.
7
dalam 

penelitian lapangan merupakan suatu cara pengumpulan data 

dan adanya informasi secara intensitas disertai dengan analisa 

dan pengujian kembali mengenai semua yang telah 

dikumpulkan langsung di BMT Walisongo Papandayan 

Semarang dari mulai awal proses prosedur akad musyarakah 

maupun pembiayaan musyarakah sampai dengan akhir 

pembiayaan.  

2. Sumber Data  

Dalam metode penelitian menggunakan dua sumber data 

antara lain : 

a. Data Primer  

Data primer merupakan suatu data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber penelitian dengan alat 

pengambilan data yang langsung pada objek sebagai 

sumber informasi penelitian. 
8
Sehingga dari adanya data 

primer penulis mendapatkan data secara langsung dari 

gambaran umum mengenai BMT Walisongo Semarang 

                                                 
7
Moleong, Lexy J,Metodologi penelitian Kualitatif, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,cet. Ke-21, 2005, hlm.6 
8
Dr.Azwar,Saifuddin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Offiser, cet ke-IX,2009,h.91 
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dan proses pelaksanan akad musyarakah di BMT 

Walisongo.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan suatu data yang 

terdapat pada data primer yang dikembangkan lebih lanjut 

dan disajikan dari data primer maupun diperoleh dari 

pihak lain. 
9
data yang diperoleh dari data sekunder antara 

lain data tentang lampiran maupun dokumen mengenai 

akad musyarakah dan pembiayaan musyarakah di BMT 

Walisongo Semarang.  

3. Metode Pengumpulan data  

Dalam penyusunan penelitian pengumpulan data 

harus dikumpulkan secara relevan dan akurat sesuai dengan 

data yang ada, untuk itu penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi merupakan suatu alat pengumpulan 

data yang dilakukan dengan menggunakan cara 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis.
10

dalam 

metode observasi ini penulis melakukan pengamatan 

                                                 
9
Narbuko Cholid dan Abu Achmad, Metode Penelitian, Jakarta : 

PT.Bumi  Aksara, 2009, h. 80-84. 
10

Drs. Cholid Narbuko, Metode Penelitian, Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009, Cet ke- 10,h.70  
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secara langsung di BMT Walisongo Papandayan 

Semarang mulai dariprosedur pembiayaan musyarakah 

sampai dengan faktor yang mempengaruhi banyaknya 

penggunaan akad musyarakah. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu tehnik 

pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh 

suatu keterangan mengenai permasalahan yang diteliti dan 

untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

banyak dan mendalam. 
11

dalam metode wawancara ini 

dilakukan dengan cara Tanya jawab kepada petugas atau 

staff serta pengawai dan kepada pimpinan pusat maupun 

cabang tentang akad musyarakah dan prosedur 

pembiayaan musyarakah.  

c. Dokumen  

Dokumen merupakan suatu catatan peristiwa dari 

dokumen lama, antara lain catatan harian, biografi dan 

lainny.dalam metode dokumen ini penulis melakukan 

tehnik dengan cara membaca buku tentang akad 

musyarakah dan pembiayaan musyarakah.serta mencari 

catatan data yang telah dilakukan selama magang di BMT 

                                                 
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Bandung: CV alfabeta, 

cet.ke-8,2009,h.137 



13 

 
Walisongo papandayan antara lain melalui brosur ataupun 

dokumen file.  

4. Analisis data  

Dari adanya semua data-data yang telah 

terkumpul,penulis akhirnya menganalisis data tersebut. 

Dengan analisis data, penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif yang merupakan suatu data-data yang diperoleh dari 

sumbernya kemudian dituangkan dan dikembangkan dalam 

bentuk tulisan maupun gambar, kemudian dideskripsikan 

sehingga dapat memberikan penjelasan secara nyata dan 

akurat. Dalam metode ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan yang menyangkut pada penelitian.
12

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran dan memperoleh arahan 

selama penulisan hasil penelitian yang sistematis,maka secara 

garis besar penulis akan menguraikan pokok-pokok dan isi yang 

ada pada penelitian, yaitu sebagai berikut :  

BAB I   PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang,rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian,tinjauan 

                                                 
12

Husein Umar, Research Methods inFinance and Banking, Jakarta: 

PT Grafindo Pustaka Utama,2002,h.47 
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pustaka,metodologi penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini berisikan tentang pembahasan 

mengenai pengertian akad musyarakah,landasan 

syari’ah, rukun dan syarat musyarakah, jenis-jenis 

musyarakah, manfaat musyarakah, dan fatwa DSN 

tentang musyarakah.  

BAB III    GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum BMT 

Walisongo Papandayan semarang, mulai dari sejarah 

berdirinya BMT Walisongo,visi dan misi, struktur dan 

kepengurusan, perkembangan BMT Walisongo,serta 

produk-produk BMT Walisongo. 

BAB IVPEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisi tentang prosedur pembiayaan 

musyarakah di BMT Walisongo Papandayan dan 

faktor yang mempengaruhi adanya penggunaan akad 

musyarakah dalam produk pembiayaan Baitut Tamwil 

di BMT walisongo Semarang.  

BAB V  PENUTUP  

Dalam bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan, 

saran, dan penutup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akad Musyarakah  

1. Pengertian  

Musyarakah merupakan salah satu produk lembaga 

keuangan syariah yang mana terdapat dua pihak atau lebih 

yang bekerjasama untuk meningkatkan asset yang dimiliki 

bersama dimana seluruh pihak memadukan sumber daya yang 

mereka miliki baik yang berwujud maupun yang tidak 

berwujud. Dalam hal ini seluruh pihak bekerjasama 

memberikan kontribusi yang dimiliki baik itu dana maupun 

barang.yang menjadi ketentuan dalam musyarakah adalah 

pemilik modal berhak dalam menentukan kebijakan usaha 

yang dijalankan pelaksana tersebut. 
1
 

Musyarakah merupakan suatu akad kerja sama 

diantara pemilik modal yang mencampurkan modal mereka 

dengan tujuan mencari keuntungan. Dalam akad musyarakah 

para mitra sama-sama menyediakan modal untuk membiayai 

usaha tertentu bekerja sama meneglola usaha tersebut. Modal 

yang ada harus digunakan dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan bersama sehingga tidak boleh 

                                                 
1
Muhamad,Manajemen Dana Bank Syari‟ah,Jakarta: Rajawali 

Pers,2014, h.30. 
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digunakan untuk kepentingan pribadinatau dipinjamkan 

kepada pihak lain tanpa seizing mitra lainnya. 
2
 

Al-Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana 

(amal/expertise)dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan 

risiko akan ditanggung brsama sesuai dengan kesepakatan. 
3
 

Musyarakah (syirkah atau syarikah atau serikat atau 

kongsi) adalah bentuk umum dari usaha bagi hasil di mana 

dua orang atau lebih menyumbangkan pembiayaan dan 

manajemen usaha, dengan proporsi bisa sama atau tidak. 

Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan antara para mitra, dan 

kerugian akan dibagikan menurut proporsi modal. Transaksi 

musyarakah dilandasi adanya keinginan dari calon anggota 

dan pengurus lembaga keuangan untuk memulai kerjasama 

para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset 

yangmereka miliki secara bersama-sama dengan memadukan 

seluruh sumber daya.  

Dari segi istilah, musyarakah adalah perjanjian yang 

dimaterai antara dua pihak atau lebih sebagai rekanuntuk 

berkongsi modal dan keuntungan dalam suatu perniagaan atau 

                                                 
2
Sri nurhayati, et al. Akuntansi Syari‟ah di Indonesia, Jakarta: 

Salemba Empat, 2015,h.150.  
3
Syafi‟i Antoni, Islamic Banking Syari‟ah dari Teori Ke Praktik, 

Jakarta: Gema Insani Press,2001,hlm90.  



17 

 
sebuah perusahaan. Sekiranya perusahaan mengalami 

kerugian, maka pembagian kerugian mestilah baerdasarkan 

modal masing-masing yang dikatengahkan. Tidak disyaratkan 

modal semua rekan kongsi sama jumlahnya.  

Selain pengertian tersebut, Musyarakah merupakan 

istilah yang sering dipakai dalam konteks eskim pembiayaan 

syariah. Istilah ini berkonotasi lebih terbatas daripada istilah 

syirkah yang lebih umum digunakan dalam fiqh Islam. 

Syirkah berarti sharing atau berbagi, dan di dalam terminologi 

fikih Islam dibagi dalam dua jenis : 
4
 

a. Syirkah al-milk atau syirkah amlak atau syirkah 

kepemilikan, yaitu kepemilikan bersama atau dua pihak 

atau lebih dari suatu properti, dan  

b. Syirkah al-aqd atau syirkah „uqud atau syirkah akad, yang 

berarti kemitraan yang terjadi karena adanya kontrak 

bersama, atau usaha komersial bersama.   

Istilah musyarakah tidak ada dalam fikih Islam, tetapi 

baru diperkenalkan belum lama ini oleh mereka yang menulis 

tentang skim-skim pembiayaan syariah yang biasanya terbatas 

pada jenis syirkah tertentu, yaitu syirkah al-amwal yang 

dibolehkan oleh semua ulama.  

                                                 
4
Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah , Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008,  h.49  
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Musyarakah merupakan akad bagi hasil ketika dua 

atau lebih pengusaha pemilik dana/ modal bekerjasama 

sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha baru atau 

yang sudah berjalan. Mitra usaha pemilik modal berhak ikut 

serta dalam manajemen perusahaan, tetapi itu tidak 

merupakan keharusan. Para pihak dapat membagi pekerjaan 

mengelola usaha sesuai kesepakatan dan mereka juga dapat 

meminta gaji/upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka 

curahkan untuk usaha tersebut.  

Proporsi keuntungan dibagi diantara mereka menurut 

kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai 

dengan proporsi modal yang disertakan ( pendapat Imam 

Maliki dan Imran Syafi‟i ) , atau dapat pula berbeda dari 

proporsi modal yang mereka sertakan (pendapat Imam 

Ahmad) . Sementara itu, Imam Abu Hanifah berpendapat 

bahwa proporsi keuntungan dapat berbeda dari proporsi modal 

pada kondisi normal. Namun demikian, mitra yang 

memutuskan menjadi sleeping partner, proporsi 

keuntungannya tidak boleh melebihi proporsi modalnya.
5
 

2. Landasan Syari’ah  

a. Al-Quran  

Allah SWT berfirman,  

                                                 
5
Ibid, h.51 


